163

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dalam skripsi yang berjudul “Efektivitas Hifzhul Qur’an Melalui Metode Sorogan dan Sema’an Santriwati di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung” ini maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Penerapan metode Sorogan santriwati dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung bila dilihat dari sistem yang diterapkan oleh Kyai dan pengurus sudah cukup efektif yakni dengan adanya sorogan tambahan dan deresan kepada kyai. Namun apabila dilihat dari pelaksanaan santri tahfizh itu sudah efektif meskipun masih belum maksimal karena banyak menemui hambatan sehingga perlu adanya pembenahan yang sesuai dengan kondisi santri berkaitan dengan kesibukannya diluar menghafal Al-Qur’an. Ini terbukti dengan adanya beberapa santri yang selama ini masih belum bisa istiqomah dalam kaitannya dengan sorogan hafalan ke Abah selaku pengasuh sekaligus pembimbing hafalan Al-Qur’an.
2. Penerapan metode Sema’an santriwati dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung sudah efektif meskipun masih belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya kendala yang menghambat santri hafizhah dalam melaksanakan metode  sema’an. Oleh karena itu, perlu adanya pembenahan pada diri santri berkaitan dengan persiapan dan pelaksanaan sema’an agar dapat berjalan secara maksimal. Juga demi penunjang proses menghafal serta menjaga hafalan santri. Karena dalam hal ini beberapa kegiatan yang berkaitan dengan sema’an diadakan guna menunjang santri dalam proses menghafal Al-Qur’an. 
3. Efektivitas hifzhul Qur’an melalui metode sorogan dan sema’an santriwati di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung. Metode sorogan maupun sema’an sangat efektif dalam proses menghafal Al-Qur’an. Karena dua metode ini saling mendukung satu sama lain. Misalnya saja sebelum menyetorkan hafalannya melalui metode sorogan ke Abah, santri dapat memperdengarkan ayat-ayat yang telah dihafal kepada teman sejawatnya melalui metode sema’an. Bahkan dalam pelaksanaannya dua metode ini dapat dilakukan secara berurutan. 
B. Saran 
1. Kepada Pengasuh Pondok
Hendaknya pengasuh dapat menambah tenaga pengajar yang sesuai dengan kondisi santri yang secara keseluruhan adalah santri putri, yaitu penambahan seorang Ustadzah. Sebagaiamana ajaran dalam Islam jika murid terdiri dari putri, maka alangkah lebih baik apabila tenaga pengajarnya pun perempuan.
2. Kepada para Kyai/Ustadz
Hendaknya para Kyai/Ustadz dapat meningkatkan mutu pengajarannya kepada santri dan dapat mendapatkan kedisiplinan dalam mengajar, selain itu juga terus memotivasi santri agar para santri dapat menjaga hafalan Al-Qur’an dengan sungguh-sungguh serta kelak menjadi santri hafizhah yang mampu mengamalkan apa yang telah didapatnya.

3. Kepada para Orang Tua

Hendaknya para orang tua juga memberikan motivasi dan tanggapan yang positif kepada putrinya serta selalu memberi waktu pada putrinya untuk mengkaji dan mengamalkan apa yang sudah diperoleh putrinya, sehingga akan menambah semangat putri tersebut untuk menjaga hafalan Al-Qur’an dan mengamalkannya.

4. Kepada para santri Tahfizh
Hendaknya santri lebih aktif lagi dalam belajar menghafal Al-Qur’an dan mengkaji maknanya, pandai memanfaatkan waktu dan mampu mencari solusi dari permasalahannya dalam menghafalkan Al-Qur’an, agar kelak mampu menjadi hafizhah yang bisa diharapkan oleh semua pihak sebagai penerus perjuangan Islam dan mampu mengamalkan dan mengajarkan apa yang telah diperolehnya dalam menghafal dan mengkaji Al-Qur’an.
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